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INTERJEKSI BAHASA MELAYU DIALEK PONTIANAK 
 
Vicky Syahroni, Hotma Simanjuntak, Agus Syahrani 




Interjection is the word used to express feelings. Interjection is used to increase the 
expression of the speech so that it can be understood better by others. This research 
focused on the use of interjection of Malay dialect Pontianak. Interjection of Malay 
dialect Pontianak which was found will be described by form, meaning, and function. The 
method used in this research is descriptive method with qualitative research form. The 
sources of data in this research are transcription of Merawak video, Sepok book, Sepok 
Duak, Sepok Tige, Satria Biji Itam comic, and interview result. Techniques used in this 
research are techniques of documentary study, inducement techniques, and interview 
techniques. Data collection tool in this research are notebook and stationery, recording 
device, camera, and interview guide. Based on the research that has been done, it is found 
48 interjection of Malay dialect Pontianak. The data is obtained from the data source 
used and has been checked by the informants who come from the kampung Dalam Bugis 
and kampung Bansir.  Based on the results of data analysis, it can be concluded that 
interjection of Malay dialect Pontianak has 33 interjections of basic form and 15 
interjection of derivative form, 37 meaning of interjections and 4 language functions. 
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PENDAHULUAN 
Interjeksi bahasa Melayu dialek Pontianak 
merupakan kata yang digunakan penutur 
bahasa Melayu dialek Pontianak untuk 
mengungkapkan ekspresi yang dialami. Kata 
yang mewakili ekspresi tersebut 
menyampaikan makna-makna kepada mitra 
tutur untuk lebih memahami maksud penutur. 
Satu interjeksi bahasa Melayu dialek Pontianak 
bisa mewakili berbagai macam makna, 
sebaliknya satu makna dapat diwakilkan oleh 
berbagai macam interjeksi bahasa Melayu 
dialek Pontianak. 
Djajasudarma (2010:52) menyatakan 
bahwa “interjeksi atau kata seru adalah kata 
yang berfungsi mengungkapkan perasaan.” 
Interjeksi berada pada persinggungan antara 
kelas kata dan maksud. Interjeksi bisa berasal 
dari kelas kata lain, selain juga memang ada 
yang asli interjeksi. Interjeksi yang berasal dari 
kelas kata lain, misalnya berupa makian dari 
kata benda dan kata sifat seperti setan dan 
bodoh, serta serapan dari bahasa lain. 
Perbedaan kata-kata tersebut adalah ketika 
adjektiva memiliki rujukan tertentu yang 
berupa keadaan dan kata benda memiliki 
rujukan tertentu berupa benda. Kata-kata 
tersebut melambangkan keadaan dan benda 
yang disebutkannya. Begitu juga yang 
membedakan makian dengan interjeksi, yaitu 
apabila kata bodoh mencakup makna kata sifat 
bodoh dan kata setan mencakup makna kata 
benda setan, maka kata tersebut tidak 
dikategorikan interjeksi. Apabila kata bodoh 
dan kata setan pemaknaannya tidak 
mengaharuskan kata sifat atau kata benda, 
maka termasuk interjeksi. Begitu juga dengan 
interjeksi yang berasal dari serapan bahasa 
lain. 
Interjeksi digunakan untuk menyatakan 
atau melahirkan rasa. Secara umum, interjeksi 
sering dipakai dalam percakapan. Contohnya 
pada interjeksi aduh. Interjeksi aduh bisa 
menandai berbagai macam ekspresi, 
bergantung pada konteks pengucapannya, 
untuk lebih jelasnya lihat contoh kalimat 
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sebagai berikut. 1) “Aduh, kakiku sakit 
sekali.” 2) “Aduh, aku baru ingat kalau 
bukuku sedang dipinjam Adi.” 3) “Aduh, 
gambarnya bagus sekali ini.” 4) “Aduh, 
pintunya terkunci, bagaimana aku bisa 
masuk.” 
Data (1) apabila interjeksi aduh diucapkan 
oleh seseorang yang sedang memegang 
kakinya dengan wajah pucat, maka yang 
ditandai oleh kata aduh adalah ekspresi rasa 
kesakitan. Maknanya akan lebih jelas apabila 
penutur tersebut melengkapi dengan kalimat, 
aduh, kakiku sakit sekali. Data (2) ketika 
interjeksi aduh dituturkan dengan menepuk 
kening sendiri, maka yang ditandai oleh kata 
aduh adalah kesadaran teringat kembali 
terhadap sesuatu. Maknanya akan lebih jelas 
jika dilengkapi dengan kalimat, aduh, aku baru 
ingat kalau bukuku sedang dipinjam Adi. Data 
(3) interjeksi aduh juga bisa menandai ekspresi 
kekaguman seseorang ketika melihat gambar 
yang bagus. Maknanya akan lebih jelas jika 
penutur tersebut melengkapi dengan kalimat 
aduh, gambarnya bagus sekali ini. Data (4) 
interjeksi aduh juga dapat mengekspresikan 
kecemasan seseorang yang tidak bisa 
membuka pintu rumahnya sehingga tidak bisa 
masuk ke dalam rumah tersebut. Makna 
tersebut akan lebih jelas jika dilengkapi dengan 
kalimat, aduh, pintunya terkunci, bagaimana 
aku bisa masuk. Berdasarkan contoh interjeksi 
aduh, diketahui bahwa satu kata bisa mewakili 
berbagai macam ekspresi, yaitu ekspresi rasa 
sakit, perasaan sadar teringat kembali terhadap 
sesuatu, rasa kagum, dan rasa cemas. Satu 
ekspresi juga bisa dituturkan oleh berbagai 
kata, misalnya untuk mengungkapkan 
kesyukuran menggunakan kata syukur, 
alhamdulillah, dan untung. 
Menurut Mess (dalam Ramlan 1991:13) 
interjeksi atau kata seru adalah kata-kata yang 
menirukan bunyi manusia, seperti panggilan, 
peringatan, dan kesakitan. Sejalan dengan 
pendapat tersebut, Hadidjaja (dalam Ramlan 
1991:18) mengartikan interjeksi sebagai kata 
yang digunakan untuk melepaskan perasaan 
yang keluarnya biasanya tidak disengaja, 
seolah-olah terlompat begitu saja dari mulut. 
Interjeksi sering digunakan, namun tidak 
disadari keberadaannya, padahal 
keberadaannya penting dalam komunikasi. 
Interjeksi tidak hanya sebagai pengungkapan 
rasa hati, tetapi juga sebagai pengekspresian 
diri dan memiliki makna sendiri. Interjeksi 
juga tidak dapat sembarang digunakan karena 
membutuhkan konteks agar jelas 
pemaknaannya. Selain sebagai bagian yang 
penting dalam kalimat, interjeksi juga dapat 
berdiri sendiri di luar kalimat. Berdasarkan hal 
tersebut, peneliti tertarik untuk membahas 
lebih dalam mengenai interjeksi bahasa 
Melayu dialek Pontianak terutama yang 
berkaitan dengan bentuk, fungsi, dan makna. 
Bahasa Melayu dialek Pontianak 
digunakan di daerah Pontianak dan sekitarnya 
seperti Kubu Raya dan Mempawah. Bahasa 
Melayu dialek Pontianak memiliki pengaruh 
besar terhadap kehidupan masyarakat. Bahasa 
Melayu dialek Pontianak digunakan untuk 
berkomunikasi dalam berbagai kegiatan 
masyarakat Pontianak dan sekitarnya. 
Bahasa Melayu pada zaman sekarang 
digunakan oleh etnis Melayu dan etnis lainnya 
yang berdomisili di lingkungan penutur bahasa 
Melayu. Etnis Melayu merupakan satu dari 
banyak etnis yang ada di Indonesia. Etnis 
Melayu bertempat di Pulau Kalimantan 
meskipun sudah banyak yang menyebar ke 
pulau-pulau lain di Indonesia. Etnis Melayu 
memiliki berbagai macam kebudayaan seperti 
Rumah Adat Melayu, Tari Japin, dan bahasa 
Melayu. Berdasarkan pemaparan mengenai 
bahasa Melayu tersebut, peneliti tertarik untuk 
mengkaji bahasa Melayu khususnya dialek 
Pontianak mengenai interjeksi berdasarkan 
bentuk, fungsi, dan makna. 
Berdasarkan hasil penelusuran peneliti di 
FKIP Universitas Tanjungpura, belum 
ditemukan satu pun penelitian tentang 
interjeksi. Namun penelitian tentang interjeksi 
pernah dilakukan oleh Arditya Chrisnadi 
(2014), mahasiswa Pendidikan Bahasa Prancis, 
Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri 
Yogyakarta dengan judul “Interjeksi Dalam 
Komik Les Schtroumpfs Karya Peyo”. 
Penelitian tersebut berfokus pada bentuk dan 
fungsi. Hasil penelitian tersebut memperoleh 
lima bentuk dan lima fungsi interjeksi yang 




Penelitian mengenai interjeksi juga 
pernah dilakukan oleh Yunita Anggun Try 
Wijayanti (2015), mahasiswa Program 
Pascasarjana, Fakultas Ilmu Budaya, 
Universitas Gadjah Mada Yogyakarta dengan 
judul “Interjeksi bahasa Jawa”. Penelitian yang 
dilakukan oleh Wijayanti berfokus pada 
bentuk, distribusi, fungsi, dan makna interjeksi 
dalam bahasa Jawa. Hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Wijayanti diperoleh 63 bentuk 
monomorfemis, 17 bentuk perulangan, 47 
bentuk asli, 9 bentuk kelas kata lain, dan 6 
serapan bahasa lain. 
Interjeksi atau kata seru terdapat dalam 
Kurikulum 2013 pembelajaran bahasa 
Indonesia di SMP kelas VII (tujuh) semester 1 
(satu) dengan Kompetensi Inti 1.1 Menghargai 
dan mensyukuri keberadaan bahasa Indonesia 
sebagai anugerah Tuhan yang Mahaesa untuk 
mempersatukan bangsa Indonesia di tengah 
keberagaman bahasa dan budaya. Kompetensi 
Dasar 3.15 Mengidentifikasi informasi tentang 
fabel/legenda daerah setempat yang dibaca 
atau didengar dan Kompetensi Dasar 3.16 
Menceritakan kembali isi fabel/legenda daerah 
setempat. Kegiatan pembelajaran yang akan 
dilaksanakan (1) mencermati cerita rakyat 
(fabel/legenda) yang berasal dari daerah 
setempat, (2) mendata kata ganti, kata kerja, 
kata seru, konjungsi, kalimat langsung dan 
tidak langsung, tema, alur, karakter tokoh, 
latar, sudut pandang, amanat, dan gaya bahasa 
pada fabel/legenda, (3) berlatih menceritakan 
isi fabel/legenda yang dibaca, dan (4) 
menceritakan kembali isi fabel/legenda yang 
dibaca. 
METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah metode deskriptif, yang berarti 
bahwa penelitian ini dilakukan berdasarkan 
fakta yang ada dan fenomena secara empiris 
yang masih hidup pada masyarakat 
penuturnya. Bentuk penelitian ini adalah 
penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif 
dilakukan pada kondisi yang alamiah. Peneliti 
mengambil data pada kondisi yang alamiah 
atau tanpa memberikan perlakuan pada objek 
yang akan diteliti. 
 Sumber data pada penelitian ini diperoleh 
dari tiga sumber, yaitu sumber lisan, sumber 
tulisan, dan wawancara. Sumber lisan 
diperoleh dari video situasi komedi Merawak 
yang tayang di PonTV. Merawak merupakan 
acara sketsa komedi yang menampilkan cerita 
seru dari kisah sehari-hari. Situasi komedi 
Merawak menggunakan bahasa Melayu dialek 
Pontianak yang kental dalam penayangannya. 
Hal tersebut dilakukan untuk menghibur 
sekaligus melestarikan bahasa Melayu dialek 
Pontianak. Video tersebut berjumlah 10 
dengan judul dan situasi yang berbeda. Sumber 
tulisan dalam penelitian ini menggunakan dua 
bentuk yang berbeda, yaitu buku dan komik. 
Sumber tulisan buku diperoleh dari buku 
Sepok, Sepok Duak, dan Sepok Tige yang 
ditulis oleh Pay Jarot. Buku Sepok, Sepok 
Duak, dan Sepok Tige menceritakan orang 
kampung yang kampungan di kampung orang. 
Teknik yang digunakan dalam penelitian 
ini yaitu teknik studi dokumenter, teknik 
pancingan, dan teknik wawancara. Alat 
pengumpul data utama adalah peneliti sebagai 
instrumen kunci, yaitu sebagai perencana, 
pelaksana, penganalisis, dan pelapor hasil 
penelitian, sedangkan alat bantu yang 
digunakan dalam penelitian ini, yaitu alat tulis, 
alat perekam, kertas, laptop, dan pedoman 
wawancara. 
Analisis data yang dilakukan dalam 
penelitian ini berdasarkan masalah penelitian 
yang telah ditentukan sebelumnya. Langkah-
langkah menganalisis data sebagai berikut. 1) 
Mengklasifikasikan interjeksi sesuai 
submasalah, bentuk, makna, dan fungsi. 2) 
Menganalisis data yang mengandung interjeksi 
berdasarkan bentuk. 3) Menganalisis data yang 
mengandung interjeksi berdasarkan makna. 4) 
Menganalisis data yang mengandung interjeksi 
berdasarkan fungsi. 5) Membuat simpulan 
hasil analisis. 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Hasil analisis dideskripsikan berdasarkan 
masalah penelitian yang telah ditentukan. 
Interjeksi yang ditemukan terlebih dahulu 
diklasifikan berdasarkan bentuk. Kemudian, 
setiap interjeksi yang ditemukan dalam kalimat 
dicermati berdasarkan konteks untuk 
mengetahui makna interjeksi tersebut. 
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Terakhir, berdasarkan konteks dan makna 
dapat diperoleh fungsi penggunaan interjeksi 
tersebut. 
1. Bentuk Interjeksi Bahasa Melayu Dialek 
Pontianak 
Interjeksi bahasa Melayu dialek Pontianak 
memiliki bentuk dasar dan bentuk turunan. 
Interjeksi bentuk dasar ditemukan 21 interjeksi 
asli dan 12 interjeksi yang berasal dari kelas 
kata lain. Interjeksi bentuk turunan ditemukan 
1 interjeksi berafiks, 2 interjeksi reduplikasi, 
dan 12 interjeksi gabungan kata. 
 
2. Makna Interjeksi Bahasa Melayu Dialek 
Pontianak 
Interjeksi bahasa Melayu dialek Pontianak 
memiliki 37 makna yang meliputi: kecewa, 
meremehkan, tidak senang, terkejut, malu, 
kagum, syukur, heran, mengejek, tidak suka, 
tidak percaya, kesal, ragu-ragu, pasrah, 
panggilan, pujian, peringatan, pembenaran, 
panik, bingung, senang, kelegaan, mengerti, 
suka, mengingat, tidak setuju, tidak mungkin, 
penyesalan, takut, meminta tenang, sakit, 
marah, mengusir hewan, memanggil ayam, 
jijik, meneruskan penjelasan, dan menyatakan 
sesuatu yang berlebihan. 
 
3. Fungsi Interjeksi Bahasa Melayu Dialek 
Pontianak 
Interjeksi bahasa Melayu dialek Pontianak 
memiliki empat fungsi. Fungsi emotif 51 buah, 
fungsi konatif 16 buah, fungsi referensial 24 
buah, dan fungsi fatis 2 buah, sedangkan fungsi 




Interjeksi bahasa Melayu dialek Pontianak 
memiliki bentuk dasar dan turunan. Bentuk 
dasar yang dimaksud adalah interjeksi asli 
yang ditemukan dalam bahasa Melayu dialek 
Pontianak dan interjeksi yang berasal dari kelas 
kata lain dalam bahasa Melayu dialek 
Pontianak. Bentuk turunan yang dimaksud 
berupa kata berafiks, reduplikasi, dan 
gabungan kata dari bahasa asing ataupun 
gabungan kata dari bahasa Melayu dialek 
Pontianak. 
Interjeksi asli yang dimaksud dalam 
penelitian ini adalah kata yang dihasilkan dari 
ujaran atau seruan dalam bahasa Melayu dialek 
Pontianak. Interjeksi asli bahasa Melayu dialek 
Pontianak memperlihatkan bentuk yang 
sederhana. Interjeksi bentuk asli tersebut 
meliputi: [ah], [aw], [ci], [h], [-h]/[h-
h], [t], [ha], [hadh], [hah], [halah], 
[hh], [hm], [hu], [h], [kr], [nah], [h], 
[o], [t], [wi], dan [woi]. 
Interjeksi bahasa Melayu dialek Pontianak 
berasal dari kelas kata lain ini termasuk dalam 
bentuk dasar atau tidak mendapatkan proses 
morfologis. Interjeksi tersebut meliputi: 
[anc], [bal], [big], [budh], 
[cagh], [gil], [ma]/[ma-], [aman], 
[nda]/[nda-], [pk], dan [pk]. 
Selain berasal dari kelas kata lain dari bahasa 
Melayu dialek Pontianak itu sendiri, terdapat 
pula interjeksi bentuk dasar yang diperoleh 
atau diserap dari bahasa Arab yakni 
[alah]/[alah]. Interjeksi [alah]/[alah] 
berasal dari kata [Allah] yang dalam 
penggunaannya mengalami perubahan 
penyebutan atau ejaan. 
Bahasa Melayu dialek Pontianak memiliki 
interjeksi yang berafiks. Interjeksi yang 
dimaksud yaitu [btuah ay]. [btuah 
ay] merupakan interjeksi yang terbentuk 
dari gabungan kata [btuah] dan [ay]. 
Proses afiksasi yang terdapat dalam interjeksi 
[btuah ay] terdapat pada kata [btuah]. 
[btuah] merupakan gabungan dari awalan 
[b] dalam bahasa Melayu dialek Pontianak 
dengan kata [tuah]. 
Bahasa Melayu dialek Pontianak memiliki 
interjeksi dari hasil reduplikasi. Interjeksi yang 
dimaksud yaitu [cp-cp] dan [hs-hs]. 
Reduplikasi pada interjeksi bahasa Melayu 
dialek Pontianak digunakan untuk memberi 
ketegasan maksud penutur. 
Interjeksi yang dihasilkan dari gabungan 
interjeksi asli dengan kata meliputi: [ha udah] 
dan [hah kau-lah]. Interjeksi [ha udah] 
merupakan gabungan antara interjeksi [ha] 
dengan kata [udah]. Interjeksi [hah kau-lah] 
merupakan gabungan antara interjeksi [hah] 
dengan kata [kau] dan ditambah dengan 




Interjeksi dari hasil gabungan sesama kata 
bahasa Melayu dialek Pontianak yaitu [gil 
ma], [kima], dan [kiwa]. Interjeksi [gil 
ma] hasil dari gabungan kata [gil] dengan 
kata [ma]. Interjeksi [kiwa] hasil 
gabungan kata [puki] dan [ua]. Interjeksi 
[kima] hasil gabungan kata [puki] dan 
[ma]. Interjeksi [kima] sama halnya 
dengan interjeksi [kiwa] yang mengalami 
peubahan ejaan karena lebih mudah diucapkan 
dan cendrung menyamarkan makna kata yang 
sebenarnya. Interjeksi dari hasil gabungan kata 
bahasa Melayu dialek Pontianak dengan kata 
serapan bahasa Arab yaitu [yalahma] dan 
[alama]. Interjeksi [yalahma] hasil dari 
gabungan kata [ya], [Allah], dan [ma]. 
Interjeksi [yalahma] dalam penggunaannya 
terkadang disingkat menjadi [yalah]. 
Interjeksi [alama] hasil gabungan kata 
[Allah] dengan [ma]. Kedua interjeksi 
tersebut mengalami perubahan ejaan dari kata 
aslinya. 
Bahasa Melayu dialek Pontianak memiliki 
interjeksi dari serapan secara utuh gabungan 
kata bahasa Arab. Interjeksi tersebut yaitu 
[alhamdulllah], [astaqfillah], 
[sbhanallah], [yaabbana], dan [yaabbi]. 
Interjeksi [alhamdulllah] hasil gabungan kata 
[hamd] yang mendapatkan penambahan [al] 
dengan kata [Allah] yang mendapatkan 
penambahan khusus [li]. Interjeksi 
[astaqfillah] hasil gabungan kata [istqfa] 
dengan kata [Allah]. Interjeksi [sbhanallah] 
hasil gabungan kata [sbhan] dengan kata 
[Allah]. Interjeksi [yaabbana] hasil gabungan 
kata [ya] berupa panggilan dengan kata 
[abbana]. Interjeksi [yaabbi] hasil dari 
gabungan kata [ya] berupa panggilan dengan 
kata [abbi]. Interjeksi [yaabbana] dalam 
penggunaannya terkadang disingkat menjadi 
[bana], sedangkan interjeksi [yaabbi] 
terkadang disingkat menjadi [yaap]. 
Makna interjeksi dianalisis berdasarkan 
konteks kalimat tempat melekatnya interjeksi 
tersebut. Konteks dimunculkan agar interjeksi 
yang dianalisis sesuai dengan maksud penutur. 
Hasil analisis makna berikut kemudian dapat 
menghasilkan fungsi dari  interjeksi tersebut. 
“Ah, tak usahlah aku bepanjang-panjang 
agek berungot. Payah dah kalok dah 
ngumongkan kantor pusat.” (BS2H22B16). 
Konteks: Pay marah-marah dan menyalahkan 
tukang pos karena baru mengantarkan surat 
dari temannya setelah hampir dua minggu. 
Tukang pos tersebut membela diri dengan 
mengatakan surat tersebut baru diterima dari 
kantor pusat, kemudian pergi meninggalkan 
Pay. 
Berdasarkan konteks yang terjadi, 
interjeksi [ah] pada data kalimat (BS2H22B16) 
mengekspresikan kekecewaan Pay terhadap 
sistem pelayanan pemerintah yang dinilai tidak 
memuaskan. Rasa kecewa tersebut muncul 
setelah Pay mengetahui lamanya pengiriman 
surat terjadi karena lama berada di kantor 
pusat. Interjeksi [ah] pada data kalimat 
(BS2H22B16) memiliki makna rasa kecewa. 
“Rencanenye abes kegiatan nak langsong 
meluncor balek ke rumah, di Kampong Arang, 
lalu ke bandara. Tapi alamak, tibe-tibe ujan 
deras.” (BS1H42B4). Konteks: Siang itu Pay 
sedang melaksanakan seminar untuk anggota 
baru Pijar Publishing. Rencananya setelah 
seminar tersebut selesai, Pay akan pulang ke 
rumahnya mengambil barang bawaan 
kemudian langsung ke bandara. Pesawat yang 
akan mengantarkan Pay ke Jakarta berangkat 
pukul 17.55 wib. Seminar selesai pukul 15.30 
wib, tetapi tiba-tiba hujan deras. 
Berdasarkan konteks yang terjadi, 
interjeksi [alama] pada data kalimat 
(BS1H42B4) mengungkapkan keterkejutan 
Pay karena tiba-tiba turun hujan. Rasa terkejut 
tersebut muncul karena terjadi hujan yang akan 
merusak rencana Pay. Interjeksi [alama] pada 
data kalimat (BS1H42B4) bermakna rasa 
terkejut. 
“Alamaaak. Rugi rase nak bekedip.” 
(BS2H3B38). Konteks: Pay dan temannya 
diberi tiket oleh kakak temannya ke sebuah 
penginapan. Tempat penginapan tersebut 
sangat besar. Pemandangan yang disajikan dari 
balkon penginapan tersebut berupa hutan pinus 
yang sangat lebat dan dihiasi tumpukan salju. 
Berdasarkan konteks yang terjadi, 
interjeksi [alama] pada data kalimat 
(BS2H3B38) digunakan untuk 
mengekspresikan rasa kagum Pay saat melihat 
pemandangan hutan pinus yang berwarna putih 
ditutupi salju. Rasa kagum tersebut muncul 
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karena Pay baru pertama kali melihat 
pemandangan tersebut. Interjeksi [alama] 
pada data kalimat (BS2H3B38) bermakna rasa 
kagum. 
“E-eh, mereke berenti pulak.” 
(BS2H46B18). Konteks: Pay baru saja sampai 
di bandara Schiphol. Pay kebingungan mencari 
jalur bagasi karena bandara yang sangat luas. 
Pay mengikuti rombongan orang yang satu 
pesawat dengan dirinya dari Jakarta. Pay terus 
mendekati rombongan tersebut. Tiba-tiba 
rombongan tersebut berhenti. 
Berdasarkan konteks yang terjadi, 
interjeksi [-h] pada data kalimat 
(BS2H46B18) digunakan Pay untuk 
mengungkapkan rasa heran. Ras heran tersebut 
muncul karena rombongan yang diikuti Pay 
tiba-tiba berhenti. Interjeksi [-h] pada data 
kalimat (BS2H46B18) bermakna rasa heran. 
“E-eh, mantap jaket kau ni, jingge. 
Macam jaket raje-raje Belande.” 
(BS2H125B13). Konteks: Pertama kali Pay 
mendarat di Belanda, Pay dijemput oleh 
temannya. Saat itu, Pay menggunakan jaket 
berwarna jingga yang dibelinya dari tempat 
penjualan pakaian bekas. 
Berdasarkan konteks yang terjadi, 
interjeksi [-h] pada data kalimat 
(BS2H125B13) digunakan teman Pay untuk 
memberikan pujian kepada Pay. Pujian 
tersebut karena Pay yang menggunakan jaket 
berwarna jingga seperti raja-raja Belanda pada 
zaman dahulu. Interjeksi [-h] pada data 
kalimat (BS2H125B13) bermakna memberi 
pujian. 
“Hmmm, cemane ni? Eh, ka’ati dielah.” 
(BS1H49B10). Konteks: Pay berada di 
pesawat Qatar Airways. Pay terkejut karena di 
depan tempat duduknya terdapat layar televisi 
kira-kira 10 inch. Penumpang yang duduk di 
depan Pay sedang memutar film, penumpang 
di sebelahnya bermain catur, sedangkan layar 
di hadapannya hanya menayangkan iklan 
penerbangan. Pay menemukan tombol-tombol 
di batas tempat duduk, namun tetap saja tidak 
bisa memindahkan tayangan pada layar televisi 
tersebut. 
Berdasarkan konteks yang terjadi, 
interjeksi [hm] pada data kalimat 
(BS1H49B10) menyatakan kekesalan Pay. 
Rasa kesal tersebut karena Pay tidak bisa 
menyalakan televisi di hadapnnya. Interjeksi 
[hm] pada data kalimat (BS1H49B10) 
bermakna rasa kesal. 
“Hmmm, rupenye sebelom kemane-mane 
dalam bandara, badan same barang-barang 
kite harus diseken (scan) dolok.” 
(BS1H53B22). Konteks: Pesawat yang 
ditumpangi Pay mendarat di Doha Airport 
sebelum bertolak kembali ke Bulgaria. Pay 
mengingat pesan temannya jika sudah sampai 
di Doha Airport harus mencari tulisan transit. 
Pay pun sibuk mencari tulisan transit. Tiba-tiba 
Pay di arahkan untuk dilakukan pengecekan 
badan dan barang yang dibawanya. 
Berdasarkan konteks yang terjadi, 
interjeksi [hm] pada data kalimat 
(BS1H53B22) digunakan untuk menyatakan 
paham atau mengerti tentang kebijakan 
pengecekan yang ada di bandara Doha Airport. 
Interjeksi [hm] pada data kalimat 
(BS1H53B22) bermakna paham atau mengerti. 
Fungsi interjeksi yang dimaksud dalam 
penelitian ini merujuk pada enam fungsi 
bahasa menurut Jacobson (dalam Chaer dan 
Leonie, 2010:15—17). Enam fungsi bahasa 
tersebut berdasarkan hubungan dengan faktor 
penyusun komunikasi. Enam fungsi bahasa 
tersebut meliputi: fungsi emotif, fungsi konatif, 
fungsi referensial, fungsi puitik, fungsi fatis, 
dan fungsi metalinguistik. 
“Ah, tak usahlah aku bepanjang-panjang 
agek berungot. Payah dah kalok dah 
ngumongkan kantor pusat.” (BS2H22B16). 
Konteks: Pay sedang marah-marah dan 
menyalahkan tukang pos karena baru 
mengantarkan surat dari temannya setelah 
hampir dua minggu. Tukang pos tersebut 
membela diri dengan mengatakan surat 
tersebut baru diterima dari kantor pusat, 
kemudian pergi meninggalkan Pay. 
Data kalimat (BS2H22B16), Pay 
mengekspresikan kekecewaan dengan 
menggunakan interjeksi [ah]. Interjeksi [ah] 
memberikan penguatan terhadap rasa kecewa 
Pay terhadap sistem pelayanan pemerintah 
yang dinilai tidak memuaskan. Berdasarkan 
konteks dan analisis makna, interjeksi [ah] 
termasuk dalam fungsi emotif. Interjeksi [ah] 
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pada data kalimat (BS2H22B16) 
mengekspresikan rasa kecewa. 
“Rencanenye abes kegiatan nak langsong 
meluncor balek ke rumah, di Kampong Arang, 
lalu ke bandara. Tapi alamak, tibe-tibe ujan 
deras.” (BS1H42B4). Konteks: Siang itu Pay 
sedang melaksanakan seminar untuk anggota 
baru Pijar Publishing. Rencananya setelah 
seminar tersebut selesai, Pay akan pulang ke 
rumahnya mengambil barang bawaan 
kemudian langsung ke bandara. Pesawat yang 
akan mengantarkan Pay ke Jakarta berangkat 
pukul 17.55 wib. Seminar selesai pukul 15.30 
wib, tetapi tiba-tiba hujan deras. 
Data kalimat (BS1H42B4), Pay 
mengekspresikan keterkejutan dengan 
interjeksi [alama]. Pay menonjolkan 
keterkejutannya dengan interjeksi [alama] 
karena hujan yang tiba-tiba datang sehingga 
merusak rencananya. Berdasarkan konteks dan 
hasil analisis makna, interjeksi [alama] 
termasuk dalam fungsi emotif. Interjeksi 
[alama] pada data kalimat (BS1H42B4) 
mengekspresikan rasa terkejut. 
“Alamaaak. Rugi rase nak bekedip.” 
(BS2H3B38). Konteks: Pay dan temannya 
diberi tiket oleh kakak temannya ke sebuah 
penginapan. Tempat penginapan tersebut 
sangat besar. Pemandangan yang disajikan dari 
balkon penginapan tersebut berupa hutan pinus 
yang sangat lebat dan dihiasi tumpukan salju. 
Data kalimat (BS2H3B38), Pay 
menggunakan interjeksi [alama] untuk 
mengekspresikan rasa kekagumannnya saat 
melihat pemandangan hutan pinus yang 
berwarna putih ditutupi salju. Berdasarkan 
konteks dan hasil analisis makna, interjeksi 
[alama] termasuk dalam fungsi emotif. 
Interjeksi [alama] pada data kalimat 
(BS2H3B38) mengeskpresikan rasa kagum. 
“E-eh, mereke berenti pulak.” 
(BS2H46B18). Konteks: Pay baru saja sampai 
di bandara Schiphol. Pay kebingungan mencari 
jalur bagasi karena bandara yang sangat luas. 
Pay mengikuti rombongan orang yang satu 
pesawat dengan dirinya dari Jakarta. Pay terus 
mendekati rombongan tersebut. Tiba-tiba 
rombongan tersebut berhenti. 
Data kalimat (BS2H46B18), interjeksi [-
h] digunakan Pay untuk mengungkapkan rasa 
heran terhadap rombongan yang tiba-tiba 
berhenti. Berdasarkan konteks dan hasil 
analisis makna, interjeksi [-h] termasuk 
dalam fungsi emotif. Interjeksi [-h] pada 
data kalimat (BS2H46B18) mengekspresikan 
rasa heran. 
“E-eh, mantap jaket kau ni, jingge. 
Macam jaket raje-raje Belande.” 
(BS2H125B13). Konteks: Pertama kali Pay 
mendarat di Belanda, Pay dijemput oleh 
temannya. Saat itu, Pay menggunakan jaket 
berwarna jingga yang dibelinya dari tempat 
penjualan pakaian bekas. 
Data kalimat (BS2H125B13), interjeksi 
[-h] digunakan teman Pay untuk 
memberikan pujian kepada Pay. Pay yang 
menggunakan jaket berwarna jingga seperti 
raja-raja Belanda pada zaman dahulu. 
Berdasarkan konteks dan hasil analisis makna, 
interjeksi [-h] termasuk dalam fungsi 
konatif. Interjeksi [-h] pada data kalimat 
(BS2H125B13) ditekankan kepada mitra tutur 
yang bermakna memberi pujian. 
“Hmmm, nyaman gak rasenye.” 
(BS1H99B14). Konteks: Pay dan temannya 
pergi ke Gunung Vitosha. Pay merasa seperti 
berada di padang salju. Selagi Pay menikmati 
pemandangan yang bagus, Pay dilempari 
gumpalan salju oleh temannya. Salju tersebut 
masuk ke mulut Pay. Pay langsung mengunyah 
dan menelan salju yang masuk ke mulutnya. 
Data kalimat (BS1H99B14), interjeksi 
[hm] digunakan untuk mengungkapkan rasa 
suka terhadap salju yang tak sengaja masuk ke 
mulut Pay. Berdasarkan kontesk dan hasil 
analisis makna, interjeksi [hm] termasuk 
dalam fungsi emotif. Interjeksi [hm] pada 
data (BS1H99B14) mengekspresikan rasa 
suka. 
“Hmmm, rupenye sebelom kemane-mane 
dalam bandara, badan same barang-barang 
kite harus diseken (scan) dolok.” 
(BS1H53B22). Konteks: Pesawat yang 
ditumpangi Pay mendarat di Doha Airport 
sebelum bertolak kembali ke Bulgaria. Pay 
mengingat pesan temannya jika sudah sampai 
di Doha Airport harus mencari tulisan transit. 
Pay pun sibuk mencari tulisan transit. Tiba-tiba 
Pay di arahkan untuk dilakukan pengecekan 
badan dan barang yang dibawanya. 
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Data kalimat (BS1H53B22), interjeksi 
[hm] digunakan untuk menyatakan paham 
atau mengerti tentang kebijakan pengecekan 
yang ada di bandara Doha Airport. 
Berdasarkan konteks dan hasil analisis makna, 
interjeksi [hm] termasuk dalam fungsi 
referensial. Interjeksi [hm] pada data kalimat 
(BS1H53B22) mengacu pada hal lain diluar 
tuturan yang bermakna paham atau mengerti. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Interjeksi bahasa Melayu dialek Pontianak 
merupakan kata yang digunakan penutur 
bahasa Melayu dialek Pontianak untuk 
mengungkapkan ekspresi yang dialami. 
Interjeksi bahasa Melayu dialek Pontianak 
sering ditemukan dalam tuturan atau tulisan 
dalam beragam informal. Interjeksi bahasa 
Melayu dialek Pontianak menambah ekspresi 
tuturan sehingga dapat lebih dimengerti mitra 
tutur. 
Berdasarkan hasil analisis data dapat 
disimpulkan interjeksi bahasa Melayu dialek 
Pontianak memiliki 33 interjeksi bentuk dasar 
dan 15 interjeksi bentuk turunan, 37 makna 
interjeksi, dan 4 fungsi bahasa. 
Analisis data interjeksi berdasarkan 
bentuk ditemukan bentuk dasar 21 interjeksi 
asli dan 12 interjeksi yang berasal dari kelas 
kata lain. Interjeksi bentuk turunan ditemukan 
1 interjeksi berafiks, 2 interjeksi reduplikasi, 
dan 12 interjeksi gabungan kata. 
Analisis data interjeksi berdasarkan 
makna ditemukan berbagai macam makna 
yang meliputi: kecewa, meremehkan, tidak 
senang, terkejut, malu, kagum, syukur, heran, 
mengejek, tidak suka, tidak percaya, kesal, 
ragu-ragu, pasrah, panggilan, pujian, 
peringatan, pembenaran, panik, bingung, 
senang, kelegaan, mengerti, suka, mengingat, 
tidak setuju, tidak mungkin, penyesalan, takut, 
meminta tenang, sakit, marah, mengusir 
hewan, memanggil ayam, jijik, meneruskan 
penjelasan, dan menyatakan sesuatu yang 
berlebihan. 
Fungsi interjeksi yang dimaksud dalam 
penelitian ini merujuk pada enam fungsi 
bahasa menurut Jacobson (dalam Chaer dan 
Leonie, 2010:15—17). Enam fungsi bahasa 
tersebut meliputi: fungsi emotif, fungsi konatif, 
fungsi referensial, fungsi puitik, fungsi fatis, 
dan fungsi metalinguistik. Fungsi interjeksi 
yang ditemukan dalam bahasa Melayu dialek 
Pontianak terbagi menjadi empat fungsi. 
Fungsi emotif 51 buah, fungsi konatif 16 buah, 
fungsi referensial 24 buah, dan fungsi fatis 2 
buah, sedangkan fungsi puitik dan fungsi 
metalinguistik belum ditemukan. 
 
Saran 
Penelitian ini hanya terfokus pada sumber 
data yang digunakan. Oleh karena itu, besar 
kemungkinan masih terdapat interjeksi bahasa 
Melayu dialek Pontianak yang belum 
ditemukan. Berdasarkan hal tersebut, peneliti 
memberikan saran agar penelitian ini dapat 
dikembangkan kembali dengan sumber data 
yang berbeda. Interjeksi bahasa Melayu dialek 
Pontianak dapat ditemukan dalam semua aspek 
kehidupan, seperti pada pertandingan olahraga, 
dunia militer, dan lain-lain. Penelitian 
mengenai interjeksi bahasa Melayu dialek 
Pontianak sangat membantu dalam 
melestarikan bahasa Melayu itu sendiri, 
khususnya dialek Pontianak. Penelitian 
mengenai interjeksi jarang dilakukan, terutama 
yang berkaitan dengan bahasa daerah. Data-
data dalam penelitian ini boleh digunakan 
sebagai pembanding dengan interjeksi dari 
bahasa lain. Hasil penelitian ini dapat 
digunakan sebagai bahan bacaan untuk 
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